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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Toilelt Training 

2.1.1 Delfinisi Toilelt Training  

Toilelt training pada anak melrupakan upayla untuk mellatih 

anak agar mampu melngontrol dalam mellakukan buang air kelcil 

(BAK) dan buang air belsar (BAB). Toilelt training dapat dilakukan 

pada seltiap tahap kelhidupan anak. Mellakukan latihan buang air 

kelcil (BAK) dan buang air belsar (BAB) pada anak melmbutuhkan 

pelrsiapan selcara fisik, psikologis maupun selcara intellelktual, mellalui 

pelrsiapan telrselbut diharapkan anak mampu melngontrol buang air 

belsar atau kelcil selcara selndiri (Sari elt al., 2023). Untuk mellatih 

toilelt training pada anak, dipelrlukan kelsabaran dari orang tua 

telrutama ibu. Selbab prosels pelmbellajaran toilelt training belrbelda-

belda pada seltiap anak. Ada anak ylang siap lelbih celpat, ada pula anak 

ylang siap lelbih lambat (Anggraini 2022). 

Toilelt training dilakukan pada anak keltika masuk fasel 

kelmandirian, pellatihan buang air belsar (BAB) biasanyla mulai umur 

dua sampai tiga tahun, dan pellatihan buang air ke lcil (BAK) keltika 

anak pada umur tiga sampai elmpat tahun. Usia satu sampai tiga 

tahun harus sudah dikelnalkan kel toilelt, apa itu BAB dan BAK. Jika 

pelngajaran toilelt training tellah diajarkan pada anak maka akan 

belrdampak pada pe lrkelmbangan anak. Dari data ylang didapat 

dikeltahui bahwa anak usia 3-6 tahun ylang selharusnyla dapat belrhasil 

mellakukan toilelt training masih ada anak ylang melngalami 

kelgagalam dalam toilelt training (Agustina dkk. 2018). 

Toilelt training selcara umum dapat dilaksanakan pada seltiap 

anak ylang sudah melmasuki fasel kelmandirian. Sukselsnyla toilelt 

training telrgantung kelsiapan ylang ada pada diri anak delngan 
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kelluarga, selpelrti kelsiapan fisik, dimana kelmampuan anak selcara 

fisik sudah kuat dan mampu. Pelrsiapan intellelktual pada anak juga 

dapat melmbantu prosels buang air be lsar (BAB) dan buang air kelcil 

(BAK) dapat ditunjukkan apabila anak melmahami dari buang air 

belsar dan buang air kelcil maka akan sangat melmudahkan dalam 

prosels pelngontrolan dalam toilelt training. 

Toilelt training belrtujuan untuk mellatih agar anak mampu 

melngontrol buang air be lsar dan buang air kelcil. Sellain itu, toilelt 

training juga mellatih anak dapat melmbe lrsihkan kotoran selndiri dan 

melmakai kelmbali cellananyla. Toilelt training telrdiri dari bowe ll 

control (kontrol buang air belsar) dan bladdelr control (kontrol buang 

air kelcil). Saat ylang telpat untuk mellatih anak mellakukan toilelt 

training adalah seltellah anak bisa mulai belrjalan (selkitar usia 1-5 

tahun). Anak mulai bisa dilatih kontrol buang air kelcil dan buang air 

belsar seltellah usia 18-24 bulan karelna lelbih celpat dikuasai anak dari 

pada buang air kelcil, teltapi pada umumnyla anak belnar-belnar bisa 

mellakukan kontrol buang air kelcil dan buang air belsar saat usia 

selkitar 3 tahun. 

Sellain itu, apabila dilakukan toilelt training pada anak usia 

ylang tidak telpat dapat melnimbulkan belbelrapa masalah ylang dialami 

anak ylaitu selpelrti selmbellit, melnolak toile lting, disfungsi belrkelmih, 

infelksi saluran kelmih (ISK), dan elnurelsis. 

2.1.2 Manfaat Toilelt Training 

Pelnelrapan toilelt training pada anak belrmanfaat untuk 

melngurangi telrjadinyla e lnurelsis (melngompol), dapat melnciptakan 

pelrilaku hidup ylang belrsih dan selhat pada anak, melnjadikan  anak 

mandiri dalam me lngontrol BAK dan BAB, me lmbantu  melngeltahui 

telmpat ylang telpat untuk mellakukan BAK dan BAB selrta 

melningkatkan rasa pelrcayla diri anak. Toilelt training juga  belrfungsi 
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untuk melncelgah rasa malas pada anak seljak dini delngan cara 

melngaktifkan krelativitas dan imajinasi anak (Nurlailis, 2021).  

2.1.3 Faktor-Faktor YLang Melmelngaruhi Kelmampuan Toilelt Training 

Pada Anak Usia Dini 

Faktor ylang melmelngaruhi kelmampuan toilelt training telrdiri 

dari 2 faktor ylaitu faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal (Aprilina 

Sartika 2018): 

a. Faktor intelrnal ylaitu faktor fisik (anak dapat duduk atau 

belrdiri), psikologis (anak dapat me lnunjukkan kelinginan untuk 

BAK dan BAB, mampu duduk/jongkok ditoilelt sellama 5-10 

melnit tanpa belrgoylang atau telrjatuh) dan kognitif (anak 

melnyladari timbulnyla kelinginan BAB dan BAK). 

b. Faktor elkstelrnal ylaitu pelngeltahuan ibu, pelndidikan dan 

pelkelrjaan ibu, selrta lingkungan (kelluarga, kelrabat, sosial dan 

telman). 

2.1.4 Faktor-Faktor YLang Melmelngaruhi Kelsiapan Toilelt Training 

Pada Anak Usia Dini 

Selcara umum faktor ylang melmelngaruhi kelsiapan dalam 

mellalukan toilelt training (Aprilina Sartika 2018): 

a. Anak dapat melniru dan melnunjukkan minat untuk bellajar, 

selpelrti pelrgi kel kamar mandi 

b. Anak dapat melleltakkan barang pada telmpatnyla ylang be lnar 

baik diminta atau tidak 

c. Anak dapat melnunjukkan isylarat mandiri delngan 

melngatakan tidak atau iyla 

d. Anak dapat belrjalan dan duduk delngan baik 

e. Anak dapat melmbelrikan kelsan ingin buang air, kelcil atau 

belsar 
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f. Anak dapat melmbuka cellana dan melmasang cellana pada 

dirinyla selndiri 

2.1.5 Telknik Pelnelrapan Toilelt Training 

Selcara umum ada 2 telknik ylang digunakan dalam pelnelrapan 

toilelt training ylaitu telknik modelling dan telknik lisan ylaitu (Relstu, 

2022): 

a. Telknik modelling melrupakan usaha untuk mellatih anak 

dalam mellakukan buang air kelcil de lngan cara melniru atau 

melmbelrikan contoh. Dampak nelgatif pada cara ini adalah 

apabila contoh ylang dibelrikan salah selhingga ylang akan 

dipelrlihatkan pada anak akhirnyla anak anak juga melmpunylai 

kelbiasaan salah. 

b. Telknik lisan melrupakan usaha untuk mellatih anak delngan 

cara melmbelrikan instruksi pada anak delngan kata-kata 

selbellum atau selsudah buang air kelcil 

Telknik pelnelrapan toilelt training lainnyla ylaitu: 

a. Kelnali peltunjuk atau tanda keltika selorang anak melrasa butuh 

bantuan, selpelrti elksprelsi wajah, pelrilaku, atau postur tubuh 

telrtelntu 

b. Tanylakan padanyla apakah anak ingin pelrgi kel kamar mandi 

selpelrti isylarat ylang dibelrikan anak 

c. Sellalu belrikan contoh, baik cara duduk di toilelt maupun 

contoh kelbiasaan makan ylang tinggi selrat 

d. Saat melmulai toilelt training, biarkan anak laki-laki bellajar 

buang air kelcil sambil duduk, karelna bellajar langsung buang 

air kelcil sambil belrdiri bisa melmbuat anak kelsulitan bellajar 

duduk di toilelt untuk buang air belsar. 

e. Dimungkinkan untuk melmulai buang air belsar selkali selhari 

pada waktu ylang sama, selpelrti seltellah makan atau saat 
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mandi. 

f. Ajari anak untuk melnggunakan toilelt di malam hari selbellum 

tidur. 

2.1.6 Dampak Tidak Dilakukan Toilelt Training 

Dampak ylang ditimbulkan akibat orang tua ylang tidak 

melnelrapkan toilelt training pada anak diantaranyla anak melnjadi 

manja, kelras kelpala dan sulit diatur. Sellain itu anak tidak mandiri 

dan masih melmbawa kelbiasaan melngompol hingga belsar. Toilelt 

training ylang tidak diajarkan seljak dini akan melmbuat orang tua 

selmakin sulit untuk melngajarkan kelpada anak keltika anak 

belrtambah usia nyla (Mareltta, 2021).  

2.1.7 Dampak Jika Toilelt Training Tidak Belrhasil 

  Dampak ylang paling umum dalam kelgagalan toilelt training 

selpelrti adanyla pelrlakuan atau aturan ylang keltat bagi orang tua 

kelpada anaknyla ylang dapat melnganggu kelpribadian anak, anak 

celndelrung belrsikap kelras kelpala. Hal ini dapat dilakukan olelh orang 

tua apabila selring melmarahi anak pada saat buang air belsar atau 

kelcil, atau mellarang anak saat belrpelrgian. Bila orang tua santai 

dalam me lmbelrikan aturan dalam toilelt training maka anak akan 

dapat melngalami kelpribadian elksprelsif dimana anak lelbih telga, 

celndelrung celroboh, suka melmbuat gara-gara, elmosional dan 

selelnaknyla dalam me llakukan kelgiatan selhari-hari (Maretta 2021). 

 

2.2 Pelngeltahuan  

2.2.1 Delfinisi Pelngeltahuan 

Pelngeltahuan melnurut Notoatmodjo (2014) adalah hasil 

melngeltahui, dan hal ini telrjadi seltellah orang melmahami selsuatu. 
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Pelndelngaran telrjadi mellalui panca indelra manusia: pelndelngaran, 

pelndelngaran, pelnciuman, pelngelcapan dan pelrabaan. Selbagian belsar 

pelngeltahuan manusia dipelrolelh mellalui mata dan tellinga. 

Pelngeltahuan atau ranah kognitif me lrupakan domain ylang sangat 

pelnting dalam melmbelntuk tindakan selselorang. 

Pelngeltahuan adalah selgala selsuatu ylang dikeltahui belrdasarkan 

pelngalaman ylang dipelrolelh seltiap orang. Pada dasarnyla 

pelngeltahuan akan telrus belrtambah belrvariatif delngan asumsi 

selnantiasa manusia akan melndapatkan prosels pelngalaman atau 

melngalami (Agustini & Aat, 2019). 

Pelngeltahuan telntang toilelt training sangat pelnting bagi ibu, 

delngan adanyla pelngeltahuan dan pelmahaman telntang toilelt training 

ibu akan melngeltahui se ljauh mana tingkat kelsiapan ylang tellah 

dimiliki anaknyla. Untuk melngajarkan toilelt training dibutuhkan 

meltodel atau cara ylang telpat selhingga mudah dimelngelrti olelh anak 

selrta pelrlu kelsabaran bagi ibu untuk mellatih anak tahap delmi tahap 

selhingga toilelt training belrhasil ditelrapkan olelh anak (Rasyada 

2017).  

Fakta bahwa ibu hanyla melmiliki seldikit atau tidak melmiliki 

pelngeltahuan telntang toilelt training juga belrhubungan delngan 

keltelrpaparan ibu telrhadap informasi. Pelngeltahuan ylang kurang 

melngelnai pelnelrapan toilelt training dapat melmelngaruhi sikap ibu 

dalam mellaksanakan pelnelrapan toilelt training. Selhingga dipelrlukan 

pelnanganan dari belrbagai pihak telrutama peltugas kelselhatan selcara 

melnylelluruh telrutama dalam hal pelningkatan pelngeltahuan dan 

pelmahaman akan pelntingnyla pellaksanaan toilelt training pada anak 

usia dini (Nanda dkk., 2023). 
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2.2.2 Tingkat Pelngeltahuan  

Pelngeltahuan ylang telrcangkup dalam domain kognitif, 

melmpunylai 6 tingkatan ylaitu (Lelstari, 2015):  

1. Tahu (know) 

Tahu diartikan selbagai melngingat selsuatu ylang dipellajari 

selbellumnyla. Kata kelrja ylang dipellajari untuk melngukur 

bahwa orang tahu apa ylang dipellajari  antara  lain:  

melnylelbutkan,  melnguraikan,  melndelfinisikan, melnylatakan, 

dan selbagainyla. 

2. Melmahami (Comprelhelnsion) 

Kelmampuan untuk melnjellaskan obylelk ylang dikeltahui dan 

melngintelrpreltasikan matelri selcara belnar. 

3. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan selbagai kelmampuan untuk melnggunakan 

matelri ylang tellah dipellajari pada kondisi atau situasi nylata. 

4. Analisis (Analylsis) 

Kelmampuan melnjabarkan matelri kel dalam komponeln-

komponeln, tapi masih dalam suatu struktur dan masih ada 

kaitannyla satu sama lain. 

5. Sintelsis (Sylnthelsis) 

Kelmampuan melleltakkan atau melnghubungkan bagian-bagian 

didalam suatu belntuk kelselluruhan ylang baru. 

6. E Lvaluasi (E Lvaluation) 

E Lvaluasi ini be lrkaitan delngan kelmampuan untuk mellakukan 

justifikasi/pelnilaian telrhadap suatu matelri/obylelk. 
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2.2.3 Faktor-Faktor ylang melmelngaruhi pelngeltahuan 

Faktor ylang melmelngaruhi pelngeltahuan melnurut (Lelstari, 

2015) ylaitu: 

1. Tingkat pelndidikan, ylakni upayla untuk me lmbelrikan 

pelngeltahuan selhingga telrjadi pelrubahan pelrilaku positif 

ylang melningkat. 

2. Informasi, selselorang ylang melndapatkan informasi lelbih 

banylak akan melnambahkan pelngeltahuan ylang lelbih luas. 

3. Pelngalaman, ylakni selsuatu ylang pelrnah dilakukan 

selselorang akan melnambah pelngeltahuan telntang selsuatu 

ylang belrsifat informal. 

4. Budayla, tingkah laku manusia dalam me lmelnuhi kelbutuhan 

ylang melliputi sikap dan kelpelrcaylaan.   

 

2.3 Pelran Ibu 

2.3.1 Delfinisi Pelran  

Pelran adalah kelmampuan individu untuk melngontrol atau 

melmelngaruhi atau melngubah pelrilaku orang lain. Melnurut Ningsih 

(2018), pelran ibu dapat dimaknai de lngan selorang ibu ylang melmiliki 

kelmampuan untuk melngasuh, melndidik, dan melnelntukan 

kelpribadian anaknyla. 

Pelran aktif orang tua telrhadap tumbuh kelmbang anak sangat 

dipelrlukan, telrutama bila anak masih belrusia di bawah lima tahun. 

Orang tua salah satunyla adalah ibu, ylang melrupakan sosok ylang 

paling pelnting dalam tumbuh kelmbang anak. Pelngasuh pelrtama dan 

utama dalam kelluarga, selhingga pelrlu melngeltahui cara melngasuh 

anak ylang belnar dan selsuai delngan pelrkelmbangan anak. Pelran ibu 

dalam pelrkelmbangan sangatlah pelnting, karelna delngan 

keltelrampilan ibu ylang baik maka diharapkan pelmantauan anak dapat 
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dilakukan delngan baik. Ibu adalah orang pelrtama ylang melngajak 

anak belrbicara agar anak melmahami cara belrintelraksi delngan orang 

lain. Kurangnyla pelran ibu dalam pelmelnuhan kelbutuhan dasar anak 

telntunyla melmiliki dampak ylang kurang baik bagi pelrkelmbangan 

anak itu selndiri (Hartutik, 2022). 

2.3.2 Pelran Ibu dalam Toilelt Training 

Pelran ibu sangat pelnting dalam prosels toilelt training anak usia 

dini. Belbelrapa pelran utama ibu dalam toilelt training ylaitu: 

1. Melmantau dan melngelnali tanda-tanda kelsiapan anak untuk 

mulai toilelt training. 

2. Melndampingi, melmbimbing, dan melmotivasi anak selcara sabar 

sellama prosels toilelt training. 

3. Melnciptakan lingkungan ylang melndukung dan melmbelrikan 

relinforcelmelnt positif saat anak belrhasil. 

4. Melnjadi telladan dan konsisteln dalam melngajarkan toilelt 

training kelpada anak. 

2.3.3 Faktor-Faktor YLang Melmelngaruhi Pelran Ibu 

Melnurut Murhadi dkk. (2019) telrdapat belbelrapa faktor utama ylang 

dapat melmelngaruhi pelran ibu dalam mellakukan toilelt training pada 

anak, antara lain: 

1. Pelngeltahuan, Ibu ylang melmiliki pelngeltahuan ylang baik telntang 

toilelt training lelbih mampu melnelrapkan meltodel ylang telpat dan 

konsisteln, selhingga anak lelbih celpat melmahami dan telrlatih 

untuk buang air belsar dan kelcil di telmpat ylang selharusnyla. 

2. Pelndidikan ibu, melrupakan salah satu faktor pelnting dalam 

usaha melnjaga kelselhatan anak, selmakin tinggi pelndidikan ibu 

maka selmakin melningkat juga pelngeltahuan dan kelsadaran ibu 

selhingga telrmotivasi untuk mellakukan toilelt training. 
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3. Sikap ibu, ibu ylang belrsikap positif telrhadap toilelt training mau 

mellakukan toilelt training pada anaknyla karelna ibu melrasa 

bahwa melngajarkan toilelt training pada anak sangat belrmanfaat 

bagi kelselhatan anaknyla dan kelmandirian anak. Sikap nelgatif 

pada ibu diselbabkan karelna kurangnyla informasi telntang toilelt 

training.  

4. Kelsiapan ibu, ibu pelrlu siap selcara melntal dan fisik untuk 

melnghadapi tantangan sellama toilelt training, misalnyla 

melnyliapkan pelrlelngkapan dan melnghadapi ke lmunduran anak. 

 

2.4 Anak Usia Dini  

2.4.1 Delfinisi Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah melrelka ylang belrusia di bawah 6 tahun ylang 

seldang belrada dalam prosels pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan fisik, 

melntal, kelpribadian, dan intellelktualnyla baik ylang telrlaylani maupun 

tidak telrlaylani di lelmbaga pelndidikan anak usia dini. Usia ini 

melmelgang pelranan ylang sangat pelnting dalam melnelntukan karaktelr 

dan pelmbelntukan karaktelr anak. Usia dini melrupakan usia dimana 

anak melngalami tumbuh kelmbang pada dirinyla selcara pelsat dan tidak 

telrgantikan pada masa melndatang. Usia dini melmiliki selbutan lain 

ylaitu usia elmas (goldeln agel) ylang melrupakan masa dimana anak 

melmpelrolelh selgala pelngeltahuan dasarnyla selbagai belkal anak untuk 

masa ylang akan datang (Surti, 2020).  

2.4.2 Karaktelristik Anak Usia Dini  

Anak usia dini melmiliki karaktelristik ylang rellatif mirip delngan 

orang lain. Karaktelristiknyla adalah selbagai belrikut (Tatminingsih, 

2016): 

1. Anak usia dini itu unik 
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Seltiap anak belrbelda dan tidak ada dua anak ylang sama melskipun 

kelmbar idelntik. Melrelka melmiliki karaktelristik, minat, prelfelrelnsi, 

dan latar bellakang ylang belrbelda. Kelunikan dimiliki seltiap anak 

melnurut bawaan, minat, kelmampuan dan latar bellakang budayla 

belrbelda, timbal-balik. 

2. Anak usia dini belrada dalam masa potelnsial 

Anak usia dini selring diselbut selbagai masa “Goldeln agel” atau 

waktu ylang paling potelnsial atau telrbaik untuk bellajar dan 

belrkelmbang. Jika pelriodel ini bellum dilelwati delngan belnar, itu 

bisa melnjadi pelngaruh pada tahap pelrkelmbangan sellanjutnyla. 

3. Anak usia dini belrsifat rellatif spontan 

Pada masa ini anak akan belrpelrilaku apa adanyla dan tidak pandai 

belrpura-pura. Melrelka akan melngelksprelsikan pikiran dan 

pelrasaannyla delngan belbas tanpa melmeldulikan tanggapan orang-

orang di selkitarnyla 

4. Anak usia dini selring kali celroboh dan kurang pelrhitungan 

Anak usia dini tidak melmpelrtimbangkan bahayla atau tidaknyla 

suatu tindakan. Jika melrelka ingin mellakukan maka melrelka akan 

mellakukannyla melskipun hal telrselbut dapat melnylelbabkan celdelra 

atau cellaka 

5. Anak usia dini belrsifat aktif dan elnelrgik 

Anak usia dini sellalu belrgelrak dan tidak pelrnah bisa diam kelcuali 

saat seldang telrtidur.  

6. Anak usia dini belrsifat elgoselntris 

Anak celndelrung mellihat selgala selsuatu dalam pelrspelktif dan 

pelndapat melrelka selndiri dan hanyla didasarkan pada pelmahaman 

melrelka selndiri. Anak masih elgoselntris, karna melrelka mellihat 

dunia dari sudut pandang dan minat anak selndiri. Itu bisa 

dipastikan keltika anak-anak belrdelbat satu sama lain atau 
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melnangis keltika melrelka mau selsuatu ylang tidak dipelnuhi ole lh 

orang tuanyla. Karaktelristik ini saling belrhubungan delngan 

pelrkelmbangan kognitif anak. 

7. Anak usia dini melmiliki rasa ingin tahu ylang kuat  

Kelingintahuan melrelka belgitu belsar selhingga melrelka tidak lellah 

belrtanyla “apa ini dan apa itu” dan “melngapa ini dan kelnapa?” 

Anak-anak belrpikir bahwa dunia ini pelnuh delngan hal-hal ylang 

melnarik dan indah. Itu melmbangkitkan rasa ingin tahu panjang 

dan rasa ingin tahu seltiap anak belrbelda-belda selsuai delngan apa 

ylang melnarik baginyla. 

8. Anak usia dini melmpunylai jiwa peltualang 

Karelna rasa ingin tahunyla ylang luas dan kuat, anak kelcil ingin 

belpelrgian kel belrbagai telmpat delngan melnjellajahi objelk dan 

lingkungan untuk melmuaskan rasa ingin tahunyla. 

9. Banylak imajinasi dan fantasi pada anak usia dini 

Dayla imajinasi dan fantasi anak-anak belgitu belsar selhingga 

banylak orang delwasa telrkadang melnganggap melrelka pelmbohong 

dan pelmbual. Namun selbelnarnyla itu karelna melrelka melmang 

suka melmikirkan hal-hal ylang mellampaui logika. Anak-anak 

melmpunylai dunianyla selndiri, tidak selpelrti orang delwasa. Melrelka 

belgitu telrtarik pada hal-hal ylang melrelka pikirkan se lhingga 

melrelka kayla delngan idel-idel. 

10. Anak usia dini ce lndelrung mudah marah 

Anak usia dini celndelrung mudah putus asa dan bosan delngan 

selgala hal ylang dirasa sulit baginyla. celndelrung celpat melnylelrah 

dan bosan delngan selgala hal ylang sulit baginyla. Melrelka akan 

selgelra melninggalkan aktivitas atau pelrmainan ylang bahkan 

bellum disellelsaikannyla. 

11. Anak usia dini melmiliki relntang pelrhatian ylang pelndelk  
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Relntang pelrhatian anak usia dini tidak telrlalu lama akibatnyla, 

melrelka tidak bisa telnang dan sulit belrkonselntrasi, pada seltiap 

kelgiatan melme lrlukan waktu untuk istirahat. Anak sellalu celpat 

melngalihkan pelrhatian dari satu aktivitas kel aktivitas lainnyla 

kelcuali anak belnar-belnar melnikmati pelkelrjaan itu. Pelrhatian 

anak usia dini biasanyla belrlangsung sellama 10 melnit untuk duduk 

delngan nylaman dan melnonton selsuatu. 

 

2.5 Kelrangka Konselptual 

Gambar 1. Kelrangka Konselptual 

 

 

 

(ELlias, 2016) 

 

Keltelrangan : 

: YLang ditelliti 

: YLang tidak ditelliti         

Faktor ylang melmelngaruhi 

pelngeltahuan : 
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4. budayla 

Peran Ibu Dalam Toilet 

Training 

Faktor yang memengaruhi peran ibu :  

1. Pengetahuan ibu 

2. Pendidikan ibu 

3. Sikap ibu 

4. Kesiapan ibu  

Pelngeltahuan Ibu 

Telntang Toilelt 

Training 

Kelmampuan 

Toilelt Training 

Anak Usia Dini 
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2.6 Kelaslian Pelnellitian  

Tabell 1. Kelaslian Pelnellitian Telrdahulu 

Judul Pelnellitian Variabell Jelnis Pelnellitian Hasil 

Hubungan Tingkat 

Pelngeltahuan Ibu 

Telrhadap 

Kelmandirian Toilelt 

Training Anak Usia 

3-6 Tahun Di Tk 

Dharma Wanita 

Pelrsatuan Tlogomas 

Kellurahan Tlogomas 

Kelcamatan 

Lowokwaru Kota 

Malang 

(Liti dkk., 2018) 

- Tingkat 

pelngeltahuan 

ibu 

- Kelmandirian 

toilelt training 

anak 

Delsain surveli 

analitik cross 

selctional delngan 

telknik purposivel 

sampling 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan ada 

hubungan ylang sinifikan 

antara pelngeltahuan ibu 

telrhadap kelmandirian 

toilelt training anak usia 

3-6 tahun, nilai p valuel = 

0,027 < α = 0,05, nilai r 

=0,404 ylang 

melnunjukkan adanyla 

hubungan tingkat 

pelngeltahuan Ibu 

telrhadap kelmandirian 

toilelt training anak usia 

3-6 tahun ylang belrarti 

bila tingkat pelngeltahuan 

ibu selmakin baik maka 

kelmandirian toilelt 

training pada anak 

selmakin baik dan 

selbaliknyla bila tingkat 

pelngeltahuan ibu kurang 

maka kelmandirian toilelt 

training pada anak 

kurang baik. Hasil 
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pelnellitian telrselbut 

melmbuktikan bahwa 

tingkat pelngeltahuan ibu 

melmpunylai dampak 

telrhadap toilelt training 

pada anak.  

Hubungan Pelran dan 

Pelngalaman Ibu 

telrhadap Kelsiapan 

Toilelt Training pada 

Anak Usia 3 Tahun 

(Hartutik, 2022) 

-  Pelran ibu 

- Pelngalaman 

ibu 

- Kelsiapan 

toilelt training 

Cross Selctional 

delngan total 

sampling 

Belrdasarkan Hasil uji 

Chi Squarel hubungan 

pelngalaman ibu telrhadap 

kelsiapan toilelt training 

pada anak usia 3 tahun di 

Kelcamatan Grogol 

dipelrolelh nilai hitung 

selbelsar 9,868 (p-valuel = 

0,002), selhingga 

disimpulkan bahwa 

telrdapat hubungan ylang 

signifikan pelngalaman 

ibu telrhadap kelsiapan 

toilelt training pada anak 

usia 3 tahun di 

Kelcamatan Grogol, 

dimana selmakin baik 

pelngalaman ibu, maka 

kelsiapan toilelt training 

anak selmakin baik pula. 

Hubungan 

Karaktelristik Ibu 

Delngan Kelmampuan 

- Karaktelristik 

ibu 

cross selctional 

delngan 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian ylang 
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Toilelt Training Anak 

Usia 3-5 Tahun di 

Delsa Melunasah 

Tunong Kelcamatan 

Pantel Bidari 

Kabupateln Acelh 

Timur 

(Mursyida and 

Mauliani 2022) 

- Kelmampuan 

toilelt 

training anak 

purposivel 

sampling 

dilakukan telntang 

hubungan umur ibu 

delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun 

melnunjukan hasil analisa 

statistik melnggunakan 

Chi-squarel telst di 

dapatkan ρ valuel = 0,453 

ylang belrarti ρ > α ylang 

belrarti tidak ada 

hubungan antara umur 

ibu delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun. 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian ylang 

dilakukan telntang 

hubungan pelkelrjaan ibu 

delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun 

melnunjukan hasil analisa 

statistik melnggunakan 

Chi-squarel telst di 

dapatkan ρ valuel = 0,000 

ylang belrarti ρ < α ylang 

belrarti ada hubungan 

antara pelkelrjaan ibu 
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delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun. 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian ylang 

dilakukan telntang 

hubungan pelndidkan ibu 

delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun 

melnunjukan hasil analisa 

statistik melnggunakan 

Chi-squarel telst di 

dapatkan ρ valuel = 0,000 

ylang belrarti ρ < α ylang 

belrarti ada hubungan 

antara pelndidikan ibu 

delngan kelmampuan 

toilelt training pada anak 

usia 3-5 tahun. 
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